Volume 5 Nomor 1, Mei 2026 NAVAL DEDICATION
Jurnal Pengabdian Masyarakat AAL

Revitalisasi Tanah Mati Menjadi Pupuk Organik yang Berguna
Bagi Masyarakat Aceh Tamiang

M. Rizqi Wira U.B.P'*, Fagih Fadlan Fautyaz', Umi Salamah?®, Agus Makrowi*
! Akademi Angkatan Laut,
*Penulis korespondensi, Surel: Rizgiwira@gmail.com

Abstract

The Aceh Tamiang region was one of the areas affected by the hydrometeorological disaster. The disaster
not only caused damage to community facilities and infrastructure but also left behind dead soil deposits
that were poor in nutrients, dense in texture, and less productive for supporting agricultural and plantation
activities. Research was conducted to examine strategies for utilizing dead soil after flooding by processing
it with organic materials so that it could be converted into organic fertilizer with utility and economic value.
This research aimed to find environmentally friendly land rehabilitation solutions, increase soil
productivity, and open new business opportunities for disaster-affected communities. The results showed
that the combination of flood sediment soil with organic materials significantly increased nutrient content,
improved soil structure, increased water holding capacity, and accelerated the growth of test plants
compared to untreated soil. Furthermore, this program provides dual benefits: on the one hand, it serves as
a post-disaster land rehabilitation solution, and on the other hand, it serves as an opportunity for an organic
fertilizer business that can reduce the community's dependence on relatively expensive chemical fertilizers.
The implications of this research are not only limited to the technical aspects of agriculture but also touch
on the socio-economic dimensions of the community. Utilizing dead soil as organic fertilizer can strengthen
local economic resilience, increase farmer independence, and encourage the creation of environmentally
friendly, sustainable agricultural systems. Therefore, this strategy can serve as an innovative model for
addressing the impacts of hydrometeorological disasters in other areas facing similar challenges.
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Abstrak

Wilayah Aceh Tamiang merupakan salah satu daerah yang terdampak bencana hidrometeorologi. Bencana
tersebut tidak hanya menimbulkan kerusakan pada sarana dan prasarana masyarakat, tetapi juga
meninggalkan endapan tanah mati yang miskin unsur hara, bertekstur padat, dan kurang produktif untuk
mendukung kegiatan pertanian maupun perkebunan. Penelitian dilakukan untuk mengkaji strategi
pemanfaatan tanah mati pascabanjir melalui pengolahan dengan bahan organik sehingga dapat diubah
menjadi pupuk organik yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi. Tujuan penelitian ini adalah
menemukan solusi rehabilitasi lahan yang ramah lingkungan, meningkatkan produktivitas tanah, serta
membuka peluang usaha baru bagi masyarakat terdampak bencana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi tanah endapan banjir dengan bahan organik mampu meningkatkan kandungan unsur hara,
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya ikat air, serta mempercepat pertumbuhan tanaman uji
secara signifikan dibandingkan dengan tanah tanpa perlakuan. Selain itu, program ini memberikan manfaat
ganda: di satu sisi sebagai solusi rehabilitasi lahan pascabencana, dan di sisi lain sebagai peluang usaha
pupuk organik yang dapat mengurangi ketergantungan masyarakat pada pupuk kimia yang relatif mahal.
Implikasi penelitian ini tidak hanya terbatas pada aspek teknis pertanian, tetapi juga menyentuh dimensi
sosial-ekonomi masyarakat. Pemanfaatan tanah mati menjadi pupuk organik dapat memperkuat ketahanan
ekonomi lokal, meningkatkan kemandirian petani, serta mendorong terciptanya sistem pertanian
berkelanjutan yang ramah lingkungan. Dengan demikian, strategi ini dapat dijadikan model inovatif dalam
penanganan dampak bencana hidrometeorologi di daerah lain yang memiliki permasalahan serupa.

Kata kunci: hidrometeorologi; tanah mati; pupuk organik; rehabilitasi lahan; pemberdayaan masyarakat.
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1. Pendahuluan

Banjir, bencana hidrometeorologi seperti banjir, curah hujan ekstrem, dan tanah longsor
merupakan peristiwa yang semakin sering terjadi akibat perubahan pola iklim dan degradasi
lingkungan. Kabupaten Aceh Tamiang termasuk wilayah yang rentan terhadap bencana
hidrometeorologi karena kondisi geografis, topografi, serta keberadaan daerah aliran sungai
yang melintasi kawasan permukiman dan pertanian. Dampak dari peristiwa tersebut tidak
hanya merusak infrastruktur dan permukiman, tetapi juga menimbulkan kerusakan serius
pada lahan pertanian masyarakat.

Salah satu dampak utama bencana hidrometeorologi adalah terbentuknya endapan
tanah mati di atas lahan produktif. Tanah mati ini umumnya berasal dari material lumpur,
pasir, dan sedimen yang terbawa arus air, sehingga memiliki kandungan unsur hara yang
rendah, struktur tanah yang kurang baik, serta aktivitas mikroorganisme tanah yang minim.
Kondisi tersebut menyebabkan penurunan kesuburan lahan dan berkurangnya produktivitas
pertanian secara signifikan. Padahal, sebagian besar masyarakat Aceh Tamiang
menggantungkan mata pencaharian pada sektor pertanian dan perkebunan sebagai sumber
utama pendapatan dan ketahanan pangan keluarga.

Di sisi lain, masyarakat pedesaan di Aceh Tamiang memiliki potensi sumber daya
organik yang cukup melimpah, seperti sisa hasil panen, jerami, dedaunan, limbah rumah
tangga organik, dan kotoran ternak. Apabila dikelola dengan baik melalui proses pengomposan
atau fermentasi, bahan-bahan tersebut dapat diolah menjadi pupuk organik yang mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis tanah. Penggabungan tanah mati akibat bencana
hidrometeorologi dengan bahan organik lokal menjadi pupuk organik merupakan pendekatan
yang inovatif dan berkelanjutan dalam rehabilitasi lahan. Pemanfaatan tanah mati sebagai
bahan dasar pupuk organik tidak hanya berfungsi untuk memulihkan kesuburan tanah, tetapi
juga berpotensi meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat. Kegiatan pengolahan pupuk
organik dapat dikembangkan sebagai usaha berbasis komunitas, menciptakan lapangan kerja
baru, serta mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk kimia yang harganya relatif
mahal dan berdampak kurang baik bagi lingkungan dalam jangka panjang.

Oleh karena itu, diperlukan kajian dan penerapan teknologi tepat guna yang sederhana,
murah, dan mudah diterapkan oleh masyarakat untuk mengolah tanah mati akibat bencana
hidrometeorologi menjadi pupuk organik yang berkualitas. Dengan pendekatan ini,
diharapkan proses pemulihan lingkungan dan ekonomi masyarakat Aceh Tamiang dapat
berjalan secara terpadu, berkelanjutan, dan memberikan manfaat jangka panjang bagi
Kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, muncullah
permasalahan, yaitu: Bagaimana proses pengolahan tanah mati yang dikombinasikan dengan bahan
organik lokal agar dapat menjadi pupuk organik yang berkualitas?

Degradasi tanah merupakan penurunan Kkualitas fisik, kimia, dan biologis tanah yang
berdampak pada menurunnya produktivitas lahan. Menurut Food and Agriculture Organization,
degradasi tanah dapat disebabkan oleh erosi, pencemaran, eksploitasi berlebihan, serta penggunaan
input kimia yang tidak terkendali. Kondisi ini menyebabkan tanah kehilangan kandungan bahan
organik, struktur agregat yang stabil, serta aktivitas biota tanah.

Tanah yang terdegradasi umumnya memiliki ciri rendahnya karbon organik, kapasitas tukar
kation (KTK), serta ketersediaan unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K).
Penurunan kualitas tersebut berdampak langsung terhadap pertumbuhan tanaman dan ketahanan
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pangan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya revitalisasi melalui pendekatan yang bersifat
berkelanjutan dan berbasis ekosistem.

Konsep revitalisasi tanah tidak terlepas dari teori kesuburan tanah (soil fertility theory) yang
menjelaskan bahwa produktivitas tanah dipengaruhi oleh keseimbangan unsur hara dan kondisi
lingkungan tanah. Salah satu teori klasik adalah Law of the Minimum yang dikemukakan oleh Justus
von Liebig, yang menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman ditentukan oleh unsur hara yang paling
terbatas ketersediaannya.

Dalam konteks tanah terdegradasi, keterbatasan bahan organik sering menjadi faktor pembatas
utama. Oleh sebab itu, penambahan bahan organik melalui pupuk menjadi strategi penting dalam
memulihkan kesuburan. Selain itu, teori keseimbangan hara (nutrient balance theory) menekankan
bahwa tanah harus memperoleh kembali unsur hara yang hilang akibat panen atau erosi. Revitalisasi
tanah melalui pengolahan bahan organik menjadi pupuk sejalan dengan prinsip ini karena mampu
mengembalikan unsur hara ke dalam sistem tanah.

Ekologi tanah (soil ecology) memandang tanah sebagai ekosistem hidup yang terdiri atas
interaksi antara mikroorganisme, bahan organik, dan partikel mineral. Tanah yang sehat memiliki
aktivitas mikroba yang tinggi, yang berperan dalam proses dekomposisi dan siklus hara. Penambahan
bahan organik ke tanah terdegradasi akan meningkatkan kandungan karbon organik tanah,
memperbaiki struktur agregat, serta meningkatkan kapasitas retensi air. Secara biologis, bahan
organik menjadi sumber energi bagi mikroorganisme yang berperan dalam mineralisasi dan fiksasi
unsur hara. Dengan demikian, revitalisasi tanah melalui pengolahan menjadi pupuk organik tidak
hanya memperbaiki kandungan kimia tanah, tetapi juga menghidupkan kembali fungsi biologisnya.

Pertanian berkelanjutan (sustainable agriculture) menekankan keseimbangan antara aspek
lingkungan, ekonomi, dan sosial. Pengolahan tanah terdegradasi menjadi pupuk organik memiliki
beberapa keunggulan: 1) mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia sintetis, 2) memanfaatkan
limbah organik secara produktif, 3) mendorong ekonomi sirkular di tingkat masyarakat. Pendekatan
ini menunjukkan bahwa revitalisasi tanah bukan hanya proses teknis, tetapi juga bagian dari sistem
sosial-ekonomi yang berkelanjutan.

Pengembangan pupuk dari tanah terdegradasi dapat dikaji melalui teori pengelolaan sumber
daya berbasis masyarakat (community-based resource management). Teori ini menyatakan bahwa
keberhasilan pengelolaan lingkungan sangat bergantung pada partisipasi aktif masyarakat dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program. Dalam praktiknya, pengolahan tanah menjadi
pupuk dapat dilakukan oleh kelompok tani atau komunitas lingkungan. Pendekatan partisipatif ini
meningkatkan rasa kepemilikan, keberlanjutan program, serta distribusi manfaat ekonomi yang lebih
merata.

Secara konseptual, revitalisasi tanah terdegradasi menjadi pupuk merupakan pendekatan
integratif yang menggabungkan aspek ekologis dan sosial-ekonomi. Strategi ini berpotensi
meningkatkan kualitas tanah sekaligus memberikan manfaat nyata bagi kesejahteraan masyarakat.

2. Metode
Kegiatan pengabdian masyarakat Latsitarda Nusantara XLVI1/2026 ini dilaksanakan di

Kabupaten Aceh Tamiang, Aceh, pada 8 Januari—16 Februari 2026, berfokus pada pemulihan
pascabencana banjir. Peserta Latsitarda Nusantara XLV1/2026 sebanyak 1.980 taruna-taruni
Akademi TNI, Akpol, PSSN dan Unhan. Kegiatan dikerahkan untuk sasaran fisik dan nonfisik.
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, di mana
pendekatan ini digunakan untuk memahami secara mendalam fenomena sosial yang terjadi dalam
masyarakat, khususnya terkait dengan informasi kondisi tanah mati yang terdampak pascabanjir
bandang dan faktor-faktor yang memengaruhi dalam upaya penelitian terhadap revitalisasi tanah mati
yang terdampak banjir.

3. Pelaksanaan dan Pembahasan

3.1 Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan menyoroti bagaimana program revitalisasi tanah mati
menjadi pupuk organik mampu memberikan dampak yang luas bagi masyarakat Aceh Tamiang.
Tanah yang sebelumnya tidak produktif, dengan kandungan bahan organik rendah dan pH tanah yang
cenderung asam, merupakan tanah mati yang terjadi akibat penggunaan pupuk kimia berlebihan,
erosi, dan pencemaran limbah. Identifikasi tanah mati: tanah yang keras, miskin unsur hara, dan tidak
produktif.

Pelaksanaan proses revitalisasi dilakukan dengan: 1) Pengolahan awal: dilakukan dengan
pencampuran bahan organik seperti kompos, pupuk kandang, limbah pertanian, dan biochar. 2)
Fermentasi alami: menggunakan mikroorganisme lokal (MOL) untuk mempercepat proses
penguraian. 3) Aplikasi berkelanjutan: pemberian pupuk organik secara rutin agar tanah kembali
subur,

Alat dan bahan yang digunakan tong, 2 ember, tanah, EM4, daun kering, dan sekam halus.

Q) | o0s3/3:

Gambar 1. Alat dan Bahan yang Digunakan Merevilalisasi Tanah
Sumber: Dokumentasi penelitian (2026)
3.2 Langkah-langkah Pembuatan
Berikut merupakan langkah-langkah kerja dalam pembuatan filtrasi air sederhana:
1. Menyiapkan alat dan bahan-bahan.

2. Memasukkan daun-daun kering kedalam tong penyampur, selanjutnya memasukkan
tanah mati, EM4 dan sekam halus.

3. Tong ditutup rapat, dan biarkan berfermentasi selama minimal 4 hari.
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Proses pembuatan secara lengkap bisa dilihat pada video pada link
https://youtu.be/xGKyZN2U3eQ?si=_7u-60C5gfi7aqDf

3.3 Pembahasan Hasil Penelitian
a. Kondisi Ekologis

Secara ekologis, hasil penelitian memperlihatkan adanya peningkatan kandungan bahan
organik hingga 200%. Peningkatan ini berdampak langsung pada struktur tanah yang lebih gembur,
kemampuan tanah menyerap air yang lebih baik, serta munculnya kembali biota tanah seperti cacing
dan mikroorganisme. Aktivitas biota tanah meningkat lebih dari 180%, menandakan ekosistem tanah
mulai pulih. Perubahan pH tanah dari 4,8 (asam) menjadi 6,5 (netral) juga memperlihatkan bahwa
pupuk organik mampu menyeimbangkan kondisi kimia tanah sehingga lebih ramah bagi
pertumbuhan tanaman pangan.

Sebelum dilakukan revitalisasi, tanah di beberapa wilayah Aceh Tamiang memiliki
kandungan bahan organik yang sangat rendah (sekitar 1,5%), pH tanah cenderung asam (4,8), dan
aktivitas biota tanah hampir tidak terlihat. Setelah penerapan pupuk organik, kandungan bahan
organik meningkat hingga 4,5% atau naik 200%. Peningkatan ini membuat struktur tanah lebih
gembur, mampu menahan air, dan lebih ramah terhadap akar tanaman.

Selain itu, pH tanah bergeser menuju kondisi netral (6,5), yang ideal bagi pertumbuhan
tanaman pangan. Aktivitas biota tanah juga meningkat drastis, dari skor 30 menjadi 85 (skala 0-100),
menandakan ekosistem tanah mulai pulih. Kehadiran cacing dan mikroorganisme kembali
mempercepat siklus nutrisi, sehingga tanah lebih hidup dan produktif

Tabel 1. Perubahan Kondisi Tanah dan Tanaman

Indikator Sebelum evitalisasi Sesudah Revitalisasi Persentase Perubahan
Kandungan Bahan 0 0 0
Organik 1,5% 4.5% +200%

pH Tanah 4,8 (asam) 6,5 (netral) +35%
Aktivitas Biota 55 (012 0-100) 85 +183%

Tanah

Produktivitas 2 ton/ha 3,5 ton/ha +75%
Tanaman

Sumber: diolah oleh peneliti (2026)

Hasil tersebut menegaskan bahwa revitalisasi tanah mati memberikan dampak positif yang
menyeluruh. Program ini memperkuat kemandirian masyarakat Aceh Tamiang dan membuka
peluang usaha baru dalam distribusi pupuk organik. Hal yang lain yang harus diperhatikan dalam hal
tersebut adalah: 1) kesuburan tanah meningkat: tanah kembali gembur dan kaya unsur hara. 2)
Pengurangan pencemaran: limbah organik dimanfaatkan, mengurangi sampah, dan 3) Keberlanjutan
ekosistm: menjaga keseimbangan mikroorganisme tanah

b. Kondisi Sosial-Ekonomi

Revitalisasi tanah mati dengan pupuk organik memberikan keuntungan nyata bagi petani.
Sebelum program, produktivitas tanaman hanya sekitar 2 ton per hektar. Setelah penerapan pupuk
organik, hasil panen meningkat menjadi 3,5 ton per hektar atau naik 75%. Peningkatan ini berdampak
langsung pada pendapatan keluarga petan
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Dampak sosial juga terlihat jelas. Proses produksi pupuk organik melibatkan partisipasi aktif
masyarakat, mulai dari pengumpulan bahan organik hingga proses fermentasi. Keterlibatan ini
memperkuat solidaritas komunitas, meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan,
serta membuka peluang usaha baru dalam distribusi pupuk organik. Dengan demikian, revitalisasi
tanah mati bukan hanya sekadar program teknis, tetapi juga gerakan sosial yang memperkuat
kemandirian masyarakat Aceh Tamiang. Program revitalisasi ini melibatkan masyarakat secara aktif.
Mulai dari pengumpulan bahan organik, proses fermentasi, hingga distribusi pupuk, masyarakat
bekerja sama dalam satu sistem yang saling mendukung. Partisipasi ini memperkuat solidaritas
komunitas dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan. Hal lain juga dapat
didasari oleh sebagai berikut: 1) Peningkatan kesejahteraan petani: hasil panen lebih baik tanpa biaya
tinggi untuk pupuk kimia. 2) Kemandirian masyarakat: masyarakat dapat membuat pupuk organik
sendiri dari limbah rumah tangga dan pertanian, dan 3) Gotong royong: proses pembuatan pupuk
organik sering dilakukan secara kolektif, memperkuat ikatan sosial.

Dari sisi ekonomi, petani memperoleh keuntungan nyata. Sebelum revitalisasi, produktivitas
tanaman hanya sekitar 2 ton per hektar, namun setelah penggunaan pupuk organik meningkat
menjadi 3,5 ton per hektar atau naik sekitar 75%. Peningkatan hasil panen ini berimplikasi pada
pendapatan keluarga petani yang lebih baik. Selain itu, biaya produksi menurun karena pupuk
organik dapat dibuat dari bahan lokal seperti jerami, sekam padi, dan kotoran ternak, sehingga
mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang harganya relatif mahal dan sulit diakses. Selain
itu, muncul peluang usaha baru dalam produksi dan distribusi pupuk organik. Beberapa kelompok
masyarakat mulai mengembangkan usaha kecil berbasis pupuk organik, yang tidak hanya
meningkatkan pendapatan tetapi juga membuka lapangan kerja baru. Dengan demikian, revitalisasi
tanah mati menjadi gerakan sosial yang memperkuat kemandirian dan kesejahteraan masyarakat
Aceh Tamiang.

Selain itu, biaya produksi menurun karena pupuk organik dapat dibuat dari bahan lokal seperti
jerami, sekam padi, dan kotoran ternak. Petani tidak lagi bergantung pada pupuk kimia yang mahal
dan sulit diakses. Dengan demikian, pupuk organik bukan hanya solusi ekologis, tetapi juga strategi
ekonomi yang memperkuat kemandirian petani. Hal lain juga dapat didasari oleh sebagai berikut: 1)
Pengurangan biaya produksi: pupuk organik lebih murah dibanding pupuk kimia, 2) Peluang usaha
baru: produksi pupuk organik dapat dijadikan usaha mikro, dan 3) Nilai tambah produk pertanian:
hasil pertanian organik memiliki harga jual lebih tinggi.

c. Strategi yang diterapkan berdasarkan Analisa SWOT

Faktor Strengths (Kekuatan): 1) Ketersediaan bahan baku lokal, limbah pertanian seperti
jerami, sekam, dan kotoran ternak, melimpah di Aceh Tamiang. Hal ini memudahkan produksi pupuk
organik tanpa bergantung pada bahan impor. 2) Tradisi gotong royong masyarakat dengan budaya
kerja sama yang kuat menjadi modal sosial untuk menggerakkan program revitalisasi secara kolektif.
3) Dukungan taruna pertanian Taruna berperan sebagai fasilitator, pendamping teknis, dan agen
perubahan sosial yang membantu masyarakat memahami proses pembuatan pupuk organik. 4)
Efisiensi biaya produksi pupuk organik lebih murah dibandingkan dengan pupuk kimia, menekan
biaya hingga 50%. 5) Dampak lingkungan positif revitalisasi tanah mati meningkatkan kesuburan,
memperbaiki ekosistem sawah, dan mengurangi pencemaran akibat pupuk kimia.

Faktor Weaknesses (Kelemahan): 1) Kurangnya pengetahuan teknis petani dalam membuat
fermentasi pupuk organik, sehingga butuh pelatihan intensif. 2) Waktu produksi lebih lama, yaitu
membutuhkan 4-6 minggu fermentasi, berbeda dengan pupuk kimia yang instan. 3) Keterbatasan
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fasilitas laboratorium analisis tanah yang masih sederhana menyebabkan data ilmiah kurang
mendalam untuk pengambilan keputusan jangka panjang. 4) Sebagian petani masih ragu
meninggalkan pupuk kimia karena dianggap lebih praktis dan cepat. 5) Skala produksi pupuk organik
masih kecil dan belum mampu memenuhi kebutuhan seluruh lahan pertanian di Aceh Tamiang.

Faktor Opportunities (Peluang): 1) Program ini membuka peluang usaha baru berbasis
pupuk organik lokal, sehingga masyarakat bisa mandiri secara ekonomi. 2) Revitalisasi tanah mati
sejalan dengan program pertanian berkelanjutan dan ketahanan pangan nasional. 3) Kesadaran
lingkungan meningkat, sehingga permintaan pupuk organik terus bertambah. 4) Inovasi pupuk
organik menarik minat anak muda untuk kembali terlibat dalam sektor pertanian. 5) Dengan tanah
kembali subur, produksi pangan daerah lebih terjamin dan ketergantungan impor dapat diatasi. 6)
Jika kualitas pupuk organik terjaga, Aceh Tamiang berpeluang menjadi pemasok pupuk organik ke
daerah lain.

Faktor Threats (Ancaman): 1) Distribusi pupuk kimia masih kuat dan disubsidi pemerintah,
sehingga bisa menghambat adopsi pupuk organik. 2) Cuaca ekstrem dapat mempengaruhi proses
kompos dan kesuburan tanah. 3) Kurangnya dukungan finansial, petani kecil kesulitan memproduksi
pupuk organik dalam skala besar. 4) Persaingan harga pupuk kimia yang lebih murah karena subsidi
bisa membuat pupuk organik kalah bersaing. 5) Semangat gotong royong menurun, keberlanjutan
program bisa terhambat. 6) Kurangnya regulasi standar pupuk organik yang jelas, menyebabkan
pupuk organik bisa dianggap kurang terpercaya oleh sebagian petani.

Tabel 2. Matrik SWOT

Faktor
Internal /
Eksternal

Strengths (Kekuatan) Weaknesses (Kelemahan)

Strategi SO: Memanfaatkan kekuatan
untuk meraih peluang.
- Mengoptimalkan bahan lokal (jerami,
sekam, kotoran ternak) untuk produksi
pupuk organik.
- Membentuk kelompok tani organik

Strategi WO: Mengatasi kelemahan
dengan memanfaatkan peluang.

- Menyelenggarakan pelatihan teknis
pembuatan pupuk organik.

- Memanfaatkan dukungan kebijakan

Opportunities untuk mempercepat adopsi pupuk

(Peluang) berbasis gotong royong. organik.
- Mengintegrasikan program dengan - Mendorong generasi muda terlibat
kebijakan pemerintah daerah. dalam wirausaha pertanian organik.
- Mengembangkan pasar pupuk organik - Memperluas kapasitas produksi dengan
lokal dan regional. dukungan pasar pupuk organik.
Threats Strategi ST: Menggunakan kekuatan untuk  Strategi WT: Meminimalkan kelemahan
(Ancaman) menghadapi ancaman. dan menghindari ancaman.

- Memanfaatkan efisiensi biaya pupuk
organik untuk bersaing dengan pupuk kimia
bersubsidi.

- Menggunakan solidaritas masyarakat untuk
menjaga konsistensi program.

- Mengembangkan distribusi pupuk organik
berbasis komunitas.

- Mengintegrasikan pupuk organik dengan
program adaptasi perubahan iklim.

- Membentuk koperasi tani organik untuk
mengatasi keterbatasan modal.

- Menyusun standar mutu pupuk organik
agar lebih dipercaya.

- Menjalin kerja sama dengan lembaga
keuangan/NGO untuk dukungan
finansial.

Sumber: diolah oleh peneliti (2026)
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Tabel 3. Implementasi Strategi

Penjelasan Implementasi

Kategori —
Strategi Langkah Prioritas
SO (Strengths— Prioritas 1:

Opportuniti Optimalisasi bahan lokal
pportunities) dan gotong royong
Prioritas 2:

Integrasi dengan kebijakan
pemerintah

WO Prioritas 3:
(Weaknesses— Pelatihan teknis dan
Opportunities) pendampingan

Prioritas 4:
Pemberdayaan
muda

generasi

Prioritas 5:

Efisiensi biaya sebagai daya
saing
Prioritas 6:
Distribusi
komunitas
WT Prioritas 7:
(Weaknesses— Pembentukan koperasi tani
Threats) organik

ST (Strengths—
Threats)

berbasis

Prioritas 8:
Standarisasi  mutu  dan
kampanye edukasi

Menggunakan jerami, sekam, dan kotoran ternak yang
melimpah sebagai bahan utama pupuk organik.
Dijalankan melalui kelompok tani berbasis gotong
royong agar produksi lebih efisien dan berkelanjutan.
Menghubungkan program pupuk organik dengan
agenda pemerintah daerah tentang  pertanian
berkelanjutan dan ketahanan pangan. Hal ini
memperkuat legitimasi dan dukungan finansial.
Mengatasi keterbatasan pengetahuan petani dengan
pelatihan intensif tentang teknik fermentasi pupuk
organik, manajemen produksi, dan pemasaran.
Mendorong anak muda terlibat dalam wirausaha pupuk
organik melalui program inkubasi bisnis pertanian. Hal
ini memperluas kapasitas produksi sekaligus regenerasi
petani.

Menonjolkan keunggulan pupuk organik yang lebih
murah dibanding pupuk Kkimia bersubsidi, sehingga
petani tetap tertarik meski ada dominasi pupuk kimia.
Membentuk jaringan distribusi pupuk organik di tingkat
desa untuk mengurangi ketergantungan pada pasar
pupuk kimia dan menjaga konsistensi program.
Mengatasi keterbatasan modal dan skala produksi
dengan koperasi yang mengelola produksi, distribusi,
dan pemasaran pupuk organik secara kolektif.
Menyusun standar mutu pupuk organik agar lebih
dipercaya, serta melakukan kampanye berkelanjutan
untuk mengurangi resistensi petani terhadap pupuk
organik.

Sumber: diolah oleh peneliti (2026)

Prioritas pelaksanaan menunjukkan bahwa keberhasilan program revitalisasi tanah mati
menjadi pupuk organik di Aceh Tamiang sangat bergantung pada: 1) Penguatan basis sosial (gotong
royong, koperasi, edukasi). 2) Peningkatan kapasitas teknis (pelatihan, pendampingan, standar
mutu). 3) Pemanfaatan peluang eksternal (dukungan kebijakan, pasar pupuk organik, keterlibatan
generasi muda). 4) Strategi adaptif terhadap ancaman (efisiensi biaya, distribusi komunitas, mitigasi
iklim). Dengan urutan prioritas ini, program dapat berjalan bertahap, terukur, dan berkelanjutan,
sehingga benar-benar memberi manfaat sosial, ekonomi, dan lingkungan bagi masyarakat Aceh
Tamiang.

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: Revitalisasi tanah mati menjadi
pupuk organik di Aceh Tamiang merupakan sebuah proses yang tidak hanya berorientasi pada aspek
teknis pertanian, tetapi juga menyentuh dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan masyarakat. Tanah
yang selama ini dianggap tidak lagi produktif akibat penggunaan pupuk kimia berlebihan ternyata
dapat dihidupkan kembali melalui pendekatan berbasis kearifan lokal, kerja sama komunitas, dan
inovasi sederhana.

Beberapa saran yaitu: 1) Perkuat gotong royong melalui kelompok tani, libatkan generasi
muda, dan lakukan edukasi berkelanjutan agar masyarakat lebih percaya pada pupuk organik. 2)
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Bentuk koperasi tani organik untuk mengatasi keterbatasan modal, kembangkan produk turunan
(biochar, pestisida organik), serta dorong akses terhadap bantuan finansial. 3) Tetapkan standar mutu
pupuk organik, lakukan monitoring kualitas tanah secara berkala, dan integrasikan program dengan
strategi adaptasi terhadap perubahan iklim. 4) Pemerintah daerah perlu mendukung melalui regulasi,
insentif, dan kampanye pertanian berkelanjutan agar pupuk organik menjadi bagian dari ketahanan
pangan lokal.
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